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Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh banyaknya peserta didik yang kurang 

antusias terhadap pembelajaran fiqih Pembelajran pendidikan Agama Islam yang masih 

mengutamakan hasil dari aspek kognitif saja. Seharusnya pelajaran Fiqih lebih mengutamakan 

hasil pembelajaran pada suatu praktik atau perubahan sikap pada peserta didik terhadap 

lingkungan kehidupan sehari-hari. Peserta didik dibiasakan untuk menerima masalah dan 

terbiasa untuk memecahkan serta menghadapinya dengan penuh pertimbangan dan 

tanggungjawab yang disesuaikan dengan dasar dari AL Qur’an dan Hadits. Sebagai solusi dari 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model Active learning dalam pembelajaran 

fiqih. Pertanyaan masalah dalam penulisan tesis ini adalah: (1) Bagaimana penerapan Active 

Learning pada pembelajaran Fiqih dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa di MA Assalam 

Jambewangi dan MA Nurul Islam Wates?; (2) Problem apa yang dihadapi dalam penerapan 

Active Learning pada pembelajaran fiqih dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa di MA 

Assalam Jambewangi dan MA Nurul Islam Wates?; (3) Upaya apa yang dilakukan untuk 

mengatasi problem penerapan Active Learning pada pembelajaran Fiqih dalam meningkatkan 

efektivitas belajar siswa di MA Assalam Jambewangi dan MA Nurul Islam Wates?. 

Penelitian dengan subyek model Active learning dalam pembelajaran Fiqih ini dilakukan 

dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu peneliti wajib hadir di lapangan karena peneliti 

instrumen kunci (key instrument). Penelitian ini  untuk mengungkap gejala holistik-kontekstual 

melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci 

peneliti itu sendiri. Peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu MA Assalam Jambewangi 

dan MA Nurul Islam Wates Kabupaten Blitar untuk melakukan penelitian di lapangan. Peneliti 

melihat dan mengikuti kegiatan model Active learning secara langsung dalam pembelajaran 

Fiqih dengan tetap berdasar pada prinsip dan kode etik tertentu yang harus ditaati oleh peneliti. 

Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif. 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: (1) Tahap penerapan pembelajaran 

fiqih dengan menggunakan model Active learning dapat dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu 

kegiatan pendahuluan untuk mengembalikan konsentrasi siswa dalam memahami materi 

(berdo’a, membaca ayat-ayat Al-Qur,an, absensi, appersepsi). Kedua, kegiatan inti yaitu 

membahas materi pembelajaran dengan model Active learning, dengan bekerja kelompok. Siswa 

aktif dalam pembelajaran dikelas, yaitu mengobservasi, mengidentifikasi, pengolahan data, 

pembuktian data, kesimpulan.Tahap ketiga adalah kegiatan penutup, guru memberikan 

penguatan, do’a bersama dan dilanjut ucapan salam (2) Probelemnya guru mengalami hambatan 

dalam mengajar karena ada siswa yang kurang minat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (3) 

Guru berupaya menumbuhkan rasa suka pada diri siswa terhadap mata pelajaran fiqih dengan 

menyampaikan cerita tentang Fiqih . 
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The research in this thesis is motivated by the number of students who are less enthusiastic 

about the learning of jurisprudence of Islamic education education which still gives priority to 

the cognitive aspect only. Should jurisprudence lessen prioritize learning outcomes in a practice 

or attitude change in learners to the environment of everyday life. Learners are accustomed to 

accepting problems and accustomed to solving and dealing with them with full consideration and 

responsibilities tailored to the foundation of the Qur'an and Hadith. As a solution of the problem 

is by using Active learning model in learning fiqih. Question problem in writing this thesis are: 

(1) How the implementation of Active Learning on learning jurisprudence in improving the 

effectiveness of student learning in MA Assalam Jambewangi and MA Nurul Islam Wates?; (2) 

What problems faced in the implementation of Active Learning on learning Fiqh in improving 

the effectiveness of student learning in MA Assalam Jambewangi and MA Nurul Islam Wates?; 

(3) What efforts are being made to overcome the problem of Active Learning implementation in 

learning Fiqh in improving the effectiveness of student learning in MA Assalam Jambewangi 

and MA Nurul Islam Wates?. 

Research with the subject of active learning model in the study of Fiqih is done by using 

qualitative method, is the researcher must be present in the field because the key instrument 

researcher (key instrument). This study to uncover the holistic-contextual symptoms through the 

collection of data from the natural setting as a direct source with the key instrument researchers 

themselves. Researchers come directly to the location of research MA Assalam Jambewangi and 

MA Nurul Islam Wates Blitar to conduct research in the field. Researchers see and follow the 

activities of Active Learning model directly in the study of Fiqih by staying based on certain 

principles and codes of ethics that must be obeyed by researchers. For that, the presence of 

researchers is needed to obtain comprehensive data. 

 From the results of this study, the authors conclude that: (1) Stage of application of 

learning of fiqih by using Active learning model can be done in three stages, that is introductory 

activity to restore student concentration in understanding material (praying, reading Qur'anic 

verses, an, absenteeism, perception). Second, the core activity is to discuss learning materials 

with Active learning model, with group work. Students are active in classroom learning, is 

observing, identifying, data processing, data verification, conclusion. The third stage is closing 

activity, the teacher gives reinforcement, prayer together and continued greeting (2) Probelem is 

teachers experience obstacles in teaching because there are students who are less interest in 

following the learning activities (3) Teachers attempt to foster a sense of love in students to the 

eyes lesson Fiqh by telling the story about Fiqih. 

 

 

 



 

 اٌٍّخص

أٔغٛسٚ ٔٛس وب١٘ٛٔٛ ،ِضتشبس ِحبضشد.عجذ عز٠ز ، َ.د ٚاٌذوتٛسح ٌٌٛٛن ٔٛس ِف١ذح َ تطج١ك 

١ش اٌضلاَ ربِج١ٛأزٟ ٚ ِبرضت١ش اٌتعٍُ اٌفعبي عٍٝ تعٍُ اٌفمٗ )دساصخ ِتعذدح اٌّٛالع فٟ ِبرضت

ٔٛس الإصلاَ فٟ لضبء ث١ٍتبس(. أطشٚحخ ثشٔبِذ دساصبد دٚساد اٌتشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الاصلا١ِٗ, 

    ٨١٠٢اٌتشث١خ

 اٌىٍّبد اٌّفتبح١خ: ّٔٛرد اٌتعٍُ إٌشظ ، اٌتعٍُ ، اٌفمٗ

ٛي تعٍُ فمٗ ٠تُ تحف١ز اٌجحج فٟ ٘زٖ اٌشصبٌخ ِٓ لجً عذد ِٓ اٌطلاة اٌز٠ٓ ُ٘ ألً حّبصب ح

تع١ٍُ اٌتشث١خ الإصلا١ِخ اٌتٟ لا تزاي تعطٟ الأ٠ٌٛٚخ ٌٍزبٔت اٌّعشفٟ فمظ. ٠زت أْ ٠مًٍ اٌتم١ٍذ 

ِٓ إعطبء الأ٠ٌٛٚخ ٌٕتبئذ اٌتعٍُ فٟ اٌّّبسصخ أٚ تغ١١ش اٌّٛالف فٟ اٌّتع١ٍّٓ إٌٝ ث١ئخ اٌح١بح 

تعبًِ ِعٙب ِع ِشاعبح ا١ِٛ١ٌخ. اعتبد اٌّتعٍّْٛ عٍٝ لجٛي اٌّشبوً ٚاعتبدٚا عٍٝ حٍٙب ٚاٌ

وبٍِخ ِٚضؤ١ٌٚبد تتٕبصت ِع أصبس اٌمشآْ ٚاٌحذ٠ج. وحً ٌٍّشىٍخ ٘ٛ اصتخذاَ ّٔٛرد اٌتعٍُ 

( و١ف ٠تُ تٕف١ز اٌتعٍُ 1إٌشظ فٟ تعٍُ اٌفمٗ.اٌّشىٍخ اٌج١شا١ٔخ فٟ وتبثخ ٘زٖ الأطشٚحخ ٟ٘: )

ش صلاَ اٌعبٌُ ربِجٟ ٚٔزٟ إٌشظ فٟ تعٍُ اٌفمٗ فٟ تحض١ٓ فبع١ٍخ تعٍُ اٌطبٌت فٟ سصبٌخ ِبرضت١

2ٚ ِبرضت١ش ٔٛس ٔٛس إصلاَ  ٚاتص . )  

٠تُ إرشاء اٌجحج ِع ِٛضٛع ّٔٛرد اٌتعٍُ إٌشظ فٟ تعٍُ اٌفم١ٗ ثبصتخذاَ اٌطش٠مخ إٌٛع١خ ، أٞ 

٠زت أْ ٠ىْٛ اٌجبحج ِٛرٛداً فٟ اٌّزبي لأْ اٌجبحج ٘ٛ الأداح اٌشئ١ض١خ. ٘زٖ اٌذساصخ ٌٍىشف 

ع اٌض١بل١خ ِٓ خلاي رّع اٌج١بٔبد ِٓ اٌج١ئخ اٌطج١ع١خ وّصذس ِجبشش ِ-عٓ الأعشاض اٌشبٍِخ

اٌجبحخ١ٓ أداح سئ١ض١خ أٔفضُٙ. ٠أتٟ اٌجبحخْٛ ِجبششح إٌٝ ِٛلع اٌجحج أٞ فٟ سصبٌخ ِبرضت١ش 

صلاَ اٌعبٌُ ربِجٟ ٚٔزٟ ٚ ِبرضت١ش ٔٛس ٔٛس إصلاَ ٚاتص وبثٛفبتٓ ثٍىتبس.لإرشاء اٌجحٛث فٟ 

 ٘زا اٌّزبي. ٠شٜ اٌجبحخْٛ ٠ٚتبثعْٛ أٔشطخ ّٔٛرد اٌتعٍُ إٌشظ ِجبششح فٟ دساصخ اٌفم١ٗ ِٓ

خلاي اٌجمبء عٍٝ أصبس ِجبدئ ٚلٛاعذ أخلال١خ ِع١ٕخ ٠زت أْ ٠ط١عٙب اٌجبحخْٛ. ٌزٌه ، ٕ٘بن 

 .حبرخ ٌٛرٛد اٌجبحخ١ٓ ٌٍحصٛي عٍٝ ث١بٔبد شبٍِخ

( ِشحٍخ تطج١ك تعٍُ اٌفم١ٗ ثبصتخذاَ ّٔٛرد 1ِٓ ٔتبئذ ٘زٖ اٌذساصخ ، ٠ضتٕتذ اٌّؤٌفبْ أْ: )

، ٚ٘زا ٘ٛ إٌشبط اٌت١ّٙذٞ لاصتعبدح تشو١ز اٌطبٌت اٌتعٍُ إٌشظ ٠ّىٓ أْ ٠تُ عٍٝ حلاث ِشاحً 

فٟ ِبدح اٌتفُٙ )اٌصلاح ، لشاءح ا٠٢بد اٌمشآ١ٔخ ، ٚاٌتغ١ت عٓ اٌتصٛس(. حب١ٔبً ، إٌشبط الأصبصٟ 

٘ٛ ِٕبلشخ اٌّٛاد اٌتع١ّ١ٍخ ِع ّٔٛرد اٌتعٍُ إٌشظ ، ِع اٌعًّ اٌزّبعٟ. ٠ٕشظ اٌطلاة فٟ 

ّشالجخ ، ٚتحذ٠ذ ا٠ٌٛٙخ ، ِٚعبٌزخ اٌج١بٔبد ، ٚاٌتحمك ِٓ اٌتعٍُ فٟ اٌفصً اٌذساصٟ ، أٞ اٌ

اٌج١بٔبد ، ٚالاصتٕتبد. اٌّشحٍخ اٌخبٌخخ ٟ٘ إغلاق إٌشبط ، اٌّعٍُ ٠عطٟ اٌتعز٠ز ، ٚاٌصلاح ِعبً 

ب 2ٚاصتّشاس اٌتح١خ ) ًِ ( ٠ٛارٗ اٌّعٍّْٛ عمجبد فٟ اٌتذس٠ش ثضجت ٚرٛد طلاة ألً ا٘تّب



اٌّعٍُ إٌٝ تعز٠ز إحضبس ثبٌحت ٌذٜ اٌطلاة ٌٍع١ْٛ فمٗ اٌذسس ( ٠ضعٝ 3ثبتجبع أٔشطخ اٌتعٍُ )

 .ِٓ خلاي سٚا٠خ لصخ اٌفم١ٗ

 

 

 

 


